





A. Kesimpulan  
Menciptakan sebuah karya tari dibutuhkan suatu proses panjang 
yang didalamnya terdapat banyak kemungkinan untuk digarap dan 
dikembangkan sesuai ide dan kemampuan dari penata tari. Awal mula 
terciptanya karya tari ini bermula dari ketertarikan penata tari terhadap 
cerita wayang.  
Karya tari Pesthi adalah sebuah karya tari baru yang di latar 
belakangi oleh ketertarikan penata terhadap cerita cinta Dewi Amba. 
Perjalanan dan perasaan Amba menjadi sebuah hal penting dalam 
pembentukkan garapan karya tari Pesthi yang diwujudkan penata ke 
dalam bentuk koreografi kelompok. Tari Pesthi ini di tarikan oleh tujuh 
orang penari putri. Gerak-gerak yang digunakan dalam karya tari ini 
gerak klasik gaya Yogyakarta seperti ngenceng, gurdo dan ngunduh 
sekar kemudian dikembangkan menurut aspek-aspek koreografi 
kelompok. Karya tari ini terdiri dari empat adegan, adegan pertama 
intoduksi, adegan kedua pengembangan, adegan ketiga klimaks dan 
adegan keempat akhir. Properti yang digunakan dalam karya ini yaitu 
kain merah sebagai penggambaran api. Musik yang digunakan yaitu 
live music dengan gamelan berlaras pelog dan slendro. 
Terciptanya karya tari ini bertujuan untuk mengenalkan kembali 
kepada penonton tentang cerita wayang yang sangat mungkin di garap 
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kembali ke dalam sebuah karya tari. Karya tari ini juga dapat dikatakan 
sebagai klimaks penciptaan selama menempuh studi di Jurusan Tari 
Fakultas Seni Pertunjukkan Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Hasil 
pembelajaran dan pengetahuan yang diperoleh selama masa belajar dan 
diluapkan dalam proses perwujudan karya Tugas Akhir ini.  
Dalam proses karya tari ini tentunya masih banyak kekurangan, 
untuk itu penata mengharapkan sekali kritik dan saran sebagai bahan 
perenungan serta perbaikan untuk karya tari ini dan karya-karya 
selanjutnya.  
B. Saran  
Berkarya merupakan salah satu usaha untuk menggali potensi 
serta kemampuan dalam berkesenian dan merupakan suatu benruk 
pengalaman yang sangat berharga bagi penciptanya. Karya yang 
diciptakan tidak lepas dari orang lain yang menilai dan 
menginterpretasikannya, karena pencipta karya tidak bisa menilainya 
sendiri.  
Karya tari Pesthi ini merupakan Tugas Akhir selama studi di 
jurusan Tari Fakultas Seni Pertunjukkan Institut Seni Indonesia 
Yogyakarta. Karya ini dapat diselesaikan melalui proses panjang dan 
kerjasama dengan para pendukung. Proses yang panjang menciptakan 
sebuah hal yang di dapat baik dari penari, pemusik, dalang dan 
pendukung lainnya. Saran dan evaluasi yang positif maupun negatif 
dari pendukung dan penikmat sangat dibutuhkan untuk memacu 
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semangat, meningkatkan kemampuan berkarya, belajar dari 
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